Dalam rangka untuk penguatan SDM yang ada di lembaga dalam rangka
mencapai ke efektifan dan kemaksimalan terhadap apa yang menjadi visi misi

sebuah lembaga tersebut.
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Adapaun menurut Oteng Susina menjelaskan bahwa kepeminpinan adalah

kemampuan mengambil inisiatif dalam situasi sosial untuk menciptakan bentuk dan

% H. Muhaimin, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah/Madrasah



prosedur baru, merancang, dan mengatur pembuatan begitu membangkitkan kerja
sama kearah yang lebih baik untuk mencapai tujuan Bersama.

Implimentasi adalah adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah di susun secara matang dan terpenrinci. Implementasi biasanya
dilakukan setelah perencanaan sudah di anggap sempurna. Menurut Nurdin Usman,

implementasi adalal;ﬁ raSadeN'iv Sy aksi,wtindakan atau adanya
mekanispie su ¥
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Kepeminpinan 1 an:Plah dijelasakan akan setiap tindakan
yang dilakukan eleh se I’éﬂRl@B ordinasikan, mengarahkan, dan

mempengaruhi orang lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

"Nurdin Usmani, Konteskt Implementasi Berbasic Kurikulum, (Jakarta: Grasindo,2002). 70
*Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrat Pembangunan ,(Jakarta:Balai Pustaka,2004). 39

? Tim dosen Adminitrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,
(Bandung, 2010). 125



Konsep awal tentang Kepeminpinan ini menjelaskan bahwa Kepeminpinan
merupakan proses yang dimana pinpinan dan para bawahnya berusaha untuk
mencapai tingkat moralitas dan nenotivasi yang lebih tinggi. Peminpin
transformative mencoba untuk membangun kesadaran para bawahanya dengan
menyeruhkan cita-cita yang benar dan moralitas yang tinggi seperti kejayaan,

kebersamaan dan-kem:

10
Menu ’ikf peminpinan merupakRseb proses yang saling
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alternative bagi

individu . ] - i jrarapkan Kepala
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Dalam proses kepeminpinan, ada proses dialektika aktif antara peminpin

dan anggota memberikan standard ‘“capaian” Bersama organisasi, dan pada saat

yang sama peminpin mengarahkan pada acapaian standart baru yang lebih tinggi.

'*Rohman, Kepeminpinan Pendidikan Konsep dan Aplikasi, (Purwokerto: STAIN Pres, 2010). 66-67
""" Akif Khilmiyah, Kepeminpinan Transformatif berkeadilan Gender: Konsep Dan Implementasi Di
Madrasah, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2015) 17



Jadi, peran peminpin transformative yaitu envisioneng, energizing, dan enbiling.
Ensioneng artinya peminpin menstimulus terbentunya visi dan misi baru organisasi
yang lebih maju. Energizing berarti kekuatan karakter yang menjadi sumber energi
(spirit) bagi anggota untuk bergairah bekerja mewujudkan cita-cita lembaga.

Dan dengan enabling ialah peminpin bekerja Bersama dengan anggotanya

sehingga memebrikan/{veyNSkaNNlL?ya cita-cita lelmbaga (Bukan
individud® g\ R </
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...... P ran m meminpin
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an dengan aktivitas sebuah organisasi
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kerja dalam, sebu ganp '
Hampir semua tugas yang B;b g
melibatkan pemimpin, baik itu kepemimpinan di bidang pemerintahan, pendidikan,
politik, industri, dan setiap bnetuk lain dari organisai.menurut Mohammad Rifa’l

kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, sehinggah

2 M. Chozin, Kepeminpnan Transformatif Tanda Mata Buat PB HMI, (http:Ifwww.hminews.com)
diakses tanggal 9 Juli 2021.



orang lain itu mengikuti, menuruti, dan bersedia melaksanakan apa yang di
harapakan dari padanya, kalau ada pemimpin (Leader) harus ada pengikutnya
(Follower)".

Pesanan utama seorang pemimpin adalah untuk mengembangkan dan

mengimplementasikan  prosedur dan kebijkan pendidikan yang dapat

mengahasilkan eﬁsergig:kﬁ SmeN (—ija menguraikan bahwa perilaku
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“Mohammad Rifa’l Supervisi Pendidikan (Bandung: Jemmars, 1982). 154
“A.W. Halpin, Theory and Reasearch in Administrasion, (New York: The Mcmillan Company,
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bantuan dengan sungguh-sungguh dan tertip dalam pencapaian tujuan yang sudah di

tetapkan'’
b. Teori Prilaku Kepemimpinan

Berbicara teori kepemimpinan perna mengemukakan sebuah klasifikasi
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Owen, Hoy dan Mikel menyimpulkan bahwa pada dasarnya perilaku pemimpin

tertentu.

laku kepemimpinan yang dilakukan,

dapat di golongkan menjadi dua dimensi. Pembuktianya dikumpulkan berdsarkan

Rudolf Kempa, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Studi Tentantng Hubungan Perilaku Kepemimpinan
Keterampilan Manajerial, Manajemen Konflik, Daya Tuhan Stress Kerja Dengan Kinerja guru,
(Yogyakarta: Ombak), 16

P. Harsley dan Blanchard, Management of organizational Behavior: Untillizig Humas Resaourse
(New Yersey; Prentice Hal, K,.H 4™ Ed), 1982



penelitian para ahli, antara lain Darwin Cartwriht dan Alvin Zernder atas dasar
temuan-temuan pada Research center for Grup Dynamics mendiskripsikan
kepemimpinan dalam dua kelompok fungsi yaitu: (a) Goal achievement pencapaian
beberapa tujuan khusus dalam kelompok, dan (b) Grup maintemamce yakni

demensi yang berkenaan dengan kegiatan mempertahankan atau memperkuat suatu

kelompok. ,‘ AS N UQO

3. Gaya Kepeminpi
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b. Gaya kepeminpinan Laissez faire (kendali bebas), gaya kepeminpinan ini
memberikan kesempatan sebebas-bebasanya kepada para bawahan untuk

menyusaikan pekerjaan atau masalah dan memberi keputusan, peminpin hanya

7 Euis dan Donni, Kinerja Dan Profesionalisme Kepala Sekolah Membangun Sekolah Yang
Bermutu, (Bandung: ALFABETA, cv, 2016). 178



berperan salama penentuan kebijakan secara umum dan peminpn dengna gaya
kepeminpinan ini akan memfasilitasi dan menjamin kebebasan bawahan dalam
bekerja asal target atau tujuan yang ditetapkan.

c. Gaya kepeminpinan otokrasi, gaya kepeminpinan seperti ini, menunjukkan

peminpin adalah mutlak bekuasa biasanya peminpin yang memiliki gaya

kepeminpinan ini‘membuat ki§putlgan SN stl?’dak melibatkan bawahan untuk
berpartisipasi d%%,gye esaikan masalah dan ec@a@
4. Peran’%ﬁninp' ( '

if Q‘Mmrak sekaligus

ik cnoglaian -
A
ol

a1l c(Ny sekolah harus

0 nali* tenaga

o <V

S @ma . 1
kualitas “pemb W yang_dilakukan oleh w dalam hal ini factor
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mendukung tebentuknya pemahaman tenaga pendidik terhadap pelaksanaan

tuganya.

'8 Bahar Agus Setiawan, Transformational Leadership: Ilustrasi Dan Bidang Organisasi

Pendidikan: (Jakarta: PT Raja Grafendo,2013). 277
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Pertama: mengikutsertakan guru-guru dalam penataran, untuk menamba
wawasan para guru. kepala sekolah juga harus memberikan kesempatan kepada
guru-guru untuk meningkatkan pengetahuanya dan keterampilanya dengan belajar
kejenjang Pendidikan yang lebih tinggi. Misalnya memberikan kesempatan kepada

guru yang belum mencapai jenjang sarjana untuk mengikuti kulaih di universitas

terdekat dengan sekol,ai‘< AS N U
Kedua:%% olah harus berusaha ms&r

didj kan ara terbuka dan

algkan tim evaluasi hasil

k gCmotivasi para

‘!'y

ns d waktu

h,

efisien untuk

b. Kepala Sekolah se;ag‘p nmReOBO\/X

Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan,

mengorganisasikan, melaksanakan, meminpin, dan mengendalikan usaha para
anggota organisasi atau lembaga serta menggunakan seluruh sumber daya lembaga

dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.

2 E. Mulyani, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 100-101



Kepala sekolah harus punyak kemampuan menyusun program sekolah
Pertama: mengembangkan program jangka Panjang, baik program akademis
maupun non akademis. Kedua: pengembangan program jangka menengah, baik
program akademik maupun non akademik, yang dituangkan dalam kurun waktu

satu tahun. (RAPBS) dan Biaya Sekolah (ABS).

c. Kepala sekolah s«i)tai ﬁnStraN U
Kepalae;k h Sebagai administrator ham@l@ bahwa tugas yang
Ba
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d. Kepala Sebagai supervisor

2! Suewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, (Salatiga: Kanisius) 22.



Supervisor sesungguhnya dapar dilaksanakan oleh kepala sekolah yang
berperan sebagai supervisor, tetapi dalam system organisasi Pendidikan modern
diperlukan supervisor khusus yang lebih efektif dan independent.

Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala sekolah terhadap

tenaga pendidikanya khususnya guru, disebut supervisor klinis, yang bertujuan

untuk meningkatkan ke rSofeN an menigkatkan kualitas guru

melalui bébera %

aran yang efektif.
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e
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an k@@gaan dan

: Pertama,

Meningk nerja ¢ ; : mpilan tenaga
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e. Kepala sekolah sebag OROBO

sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki beberapa cara untuk

memberikan motivasi kepada para guru dan staff dalam melakukan berbagai tugas

dan fungsinya, mutivasi ini dapat ditumbuhkan sebagai berikut:

22 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 112.



1). Pengaturan lingkunga fisik. Lingkungan yang kondusif akan menumbuhkan
motivasi tenaga kependidikan dalam melaksankan tugasnya, oleh karena itu kepala
sekolah harus mampu membangkitkan tugas secara optimal. Lingkungan fisik
tersebut mencangkup rung kerja yang kondusif, rung belajar, ruang perpustakaan
dan lain-lain.

2). Disiplin. Dlslphn isin, dlgsuw w menigkatkan profesionalisme

tenaga kepen sekolah kepala seko ah rusaha menanamkan

disiplin k%emu

3). Roromgan.
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% t ivasi od untuk

e
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ikan motivasi

influence=chari A}B

memberikan visi dan misi

gai suatu perilaku @/ M transformatif dalam
P membangun dan membangkitkan
kebanggaan seluruh komponen organisasi pendidikan terhadap eksistensi organisasi
tersebut, serta menumbuhkan sikap hormat dan kepercayaan kepada para bawahan

terhdap organisasi sendiri;  kedua, inspirational motivation ialah perilaku

kepemimpinan dalam menumbuhkan eksistensi yang tinggi melalui perilaku

2 E. Mulyasa, Menjadi Sekolah Profesional. 120-122



kepemimpinan dalam menumbuhkan ekspektasi yang tinggi melalui pemamfaatan
symbol-simbol organisasi pendidikan untuk memfokuskan wusaha dan
mengkomonikasikan tujuan yang hendak tercapai organisasi dengan medium yang
ala kadarnya; ketiga, intellectual stimulation merupakan suatu bentuk prilaku
pemimpin untuk meningkatkan kecerdasan, rasionalitas, dan problem solving secara

sistematis terorgamseﬁi deaN Uvidualized consideration yaitu

perilaku kepe yang memberikan perh @ngan dan mampu
menciptal%ung og / it . prgani %ndidikan secara
khuf‘s%pri \/
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perkembangan, ilmu dan m. eh organisasi. Untuk itu,
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batk1 dan mengatasi

sehingga pelaksanaan pengembagan harus melalui proses perencanaan, pelaksanaan

dan evaluasi yang sistematis, agar tujuan-tujuan pengembagan dapat dicapai.

** Hasibuan, Manajemen Suber Daya Manusia, Jakarta: Gunung Agung, 2007, 69.



Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan suatu proses
pembudayaan bangsa yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia yang
nantinya bisa menguasai pengetahuan, keterampilan, keahliahn serta wawasan yang
sesuai dengan perkembangan iptek. Wawasan yang sesuai dengan Era-Globalisasi

adalah kemampuan untuk memanfang juah ke depan, wawasan mutu dan kekayaan,

serta wawasan_inovatif_dan eﬂ%anN wj dengan nilai dan sikap yang

berkembang d \erls akat
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manusia mendatang. Pengembagangan sumber daya manusia adalah sebuah proses

perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengelolaan tenaga.”

Castetter menyampaikan lima model pengembangan untuk guru

sebagaimana dikutip oleh Udin Syaifuddin Saud sebagai berikut:*®

1. Individual guided staff development meangan Guru Yang Dipandu Secara

Individu) \" A | R O .

lam Suatu
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RO

Kepala sekolah harus memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk

kependidikan penalaran-penalaran

Ay

untuk menamba wawasan

meningkatakan pengetahuan dan keterampilanya dengan belajar ke jenjang

pendidika yang lebih tinggi. Manajemen sumber daya guru merupakan suatu

 Soekidjo Notoajmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Bandung: Renika Cipta, 2003, 4.
**Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar, Bandung: Alfabeta, 2009, 112.



aktivitas manajemen yang mencangkup penepatan norma, standarm prosedur
pengangkatan, pembinaan, penatalaksaan, kesejahteraan dan pemberhentian tenaga
kependidkan sekolah agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dalam

pencapaian tujuan institusi sekolah.

Hal itu sebagaimana juga yang dikemukakan Lunenburg dan Omstein,

bahwa suatu_ptroses xﬁjeﬁ gadNIU tahapan yaitu perencanaan

SDM (human% ce planiiyeiask en (rec n), eleksi (selection),
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berikut:

a). Program Pre Service

" Fred C. Lenenburg & Allan C. Omstein, Education Administration: Concepts and Practices,
Califomia, 2004, 53.



Tenaga pendidikan disiapkan melalui Pre service teacher education sebagai
strategi lembaga pendidikan dan tenaga kependidikan (LPTK) menangani program
dan melakukan inovasi dengan menanamkan pemahaman yang mendalam tentang
kurikulum pada calon pendidik dengan melakukan evaluasi pada tiap periode yang

telah ditentukan untuk menjamin kesinambungan pengembangan staf.
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pendidikan profesi. Profesionalisme merupakan kemitmen anggota atau profesi

8 Syaiful sagal, Administrasi Pendidikan, Bandung: CV Alfabeta, 2009, 222-223



untuk  meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus menerus

mengembangkan strategi-strategi yang digunakan dalam melakukan pekerjaan yang

sesuai dengan pekerjaanya.”’

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidkm mengajar,

membingbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
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¢). Guru bertugas sebagai pembingbing

¥ Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, Bandung: Alfabeta,
2011, 129-130.
3% Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,



Tugas dan tanggung jawab Guru sebagai pembingbing memberikan bantuan

kepada siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

d). Guru bertugas sebagai administrator kelas

Tugas dan tanggung jawab guru sebagai administrator kelas pada hakikatnya

merupakan jalinan antara ketata§an n bidang pengajara dan ketatalaksanaan
pada umumnya. ‘\T‘ U O
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D PSSt 1 e eshbangkan piidte U
* L (ot
/ pai, jaga, dan

on %.v‘_-
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sertasekolah sebgai pembaharu masyarakat. Untuk itu guru dituntutdapat



menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan pendidkan dan

pengajaran di sekolah.®!

Profesionalisme guru bisa ditilik dari sejauh mana ia menguasai prinsi-
prinsip pedagogis secara umum maupun didaktif-metodik secara khusus yang

berlaku setiap mata pelajaran. Profesionalisme guru merupakan wujud dari

mengabdim dan menmﬁurﬁ@ QN;U ﬁendldlkan/kegiman
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2. Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian yaotu kemampuan kepribadian yang meliputi: (a)

mantap; (b) stabil; (c) dewasa; (d) arif dan bijkasana; (e) berwibawa; (f) berakhlak

3! Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar,132-133



muliah; (g) menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; (h) mengevaluasi

kinerja sendiri; dan (i) mengembangkan diri secara berkelanjutan.
3. Kompetensi social

Kompetensi social yaitu merupakan kemampuan pendidk sebagai bagian
dari masyarakat untuk (a) berk lean dan_tulisan; (b) menggunakan
teknologi kemoni A\S ar (c) bergaul secara efektif

dengan ]}n S

a keper@Z[n orang tua/wali

dan buda

. Prinsip ProfesmnaT/\[ PR O.BO\/‘\%

Undang — undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, Bab 3 Pasal 7 dinyatakan bahwa prinsip profesionalitas Guru sebgai

berikut:

32 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab IV
pasal 8, 7-8.



1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idelisme;
2) Memiliki kometmen untuk meningkatkan mutu pendidkan, keimanan, ketakwaan,
dan kemuliaan;
3) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidkan sesuai dengan bidang
tugas;
4) Memiliki kompetensi yang c%erlgn SN d bidang tugas;
5) Memiliki tang% :Viatas pelaksanaan tugg'gZ@si lan;
n p%rja; :

ghasj
n §e berkelanjutan

6)

7)

Demrat ‘ i i endidikan
Nasiog

Guru/pen i ai be \Vé
1) Program Peningkatan K@R%@/

Sesuai dengan aturan yang berlaku bahwa kualifikasi pendidikan guru

onalismenya

adalah minimal SI dari program keguruan. Program ini diperuntukkan bagi
gruru yang belum mengikuti pendidkan SI pendidikan kegururan. Program ini

berupa program berkelanjutan studi dalam membentuk tugas belajar.

33 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentnag Guru dan Dosen, 4-5.



2) Program Pelatihan Terintegrasi Berbasis Kompetesi
Pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi merupakan pelatihan yang
mengacu pada kompetesi yang dicapai dan diperlukan oleh peserta didk,
sehingga isi atau materi pelatihan yang akan dlatihkan merupakan gabungan
atau integrase bidang-bidang ilmu sumber bahan pelatihan yang secara utuh

diperlukan untuk

3) Program Peptber§aya®n MGMP (Musyawara Gm@la elajaran)

ssion é\u mata pelajaran
Mdiri dari dua

VA ©

( .-‘
tik %ang digun lalug jasama

I
ema

n dan sekaligus

erupa* strategi

bersifat indepé ng ﬁfangsi untuk w rofesi, meningkatkan
kompetesi, karir, wawasa ep&@Bi ngan profesi, kesejahteraan dan

pengabdian kepada masyarakat. >
Secara rinci pengembangan sumber daya manusia dapat dijabarkan mulai

dari yang paling renda sampai yang paling tinggi sebagaiberikut: (1) meningkatkan

3 Udin Syaifuddin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru, Bandung: Alfabeta, 2011, 115-111.
3% Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab IV
Bagian 9 pasal 41.



kemampuan individu (Personal growth), (2) meningkatkan kompetesi secara tidak
langsung (Indirect compensation) (3) meningkatkan kualitas hasil (Quality) (4)
meningkatkan produktivitas organisasi (Productivity).

Dalam pekerjaan pendidikan, pengembangan sumber daya manusia dapat
dilakukan dengan beberapa cara, anatara lain: (1) program penyetaraan dan

sertifikat, (2) prog ’i 1hSth @asm kompetesi, (3) program

supervises (4) mberdayaan (misalnya MGMP (Musyawarah

Qosium, @lls karya ilmia,

11 pehi : eng1kut1 berita

a &ngin teman

é]@?aka
den gar{?\

menilai, da

pendidkan formal, dl@R@B.k{ menegah. Undang-undang

Nomor 14 Tahun 2005 menekankan bahwa guru diakui sebagai jabatan

<\

uasi posermmeeraepada pendigilan anak usia dini jalur

profesionalan. Hal ini mengangkat harkat dan martabat guru yang luar biasa bila

dibandingkan dengan profesi lainya.

3% Nuru Ulfatin dan Teguh Triwiyanti, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidnag Pendidikan,
Jakarta: Raja Wali Pres, 2016, 140.



Namun untuk menjadi guru yang edial, dibutuhkan syarat yang cukup
komplek, yaitu guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidikm sehat jasmani dan rohanim serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selain itu, harus juga memiliki empat

kompetensi, kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi social,

kompetensi professm(ri aAdlSOIeN (?udldlkan profesi.
mi

Profesi sebagaimana yang dim Q pasal 8 diperoleh
oma, ‘kualifikasih

akade i 11k1 oleh guru

fo; al ii tempat

1 formal

melalui 1kan

gai

*

5,?‘? [ idikan
C. Impll ’ Dala
Daya Guru.Yan gulPR O-BO\/

Kepeminpinan dalam upanya meningkatakan sumber daya guru yang

igkatkan Sumber

unggul dalam bidang Pendidikan memang perlu diterapkan seperti Kepala
Sekolah, Kepala Dinas, Dirjen, Kepala departemen dan lain-lain. Model
Kepeminpinan ini perlu diterapkan sebagai salah satu solusi dalam menjawab

krisis kepeminpinan terutama dalam bidang Pendidikan.



Menurut Burnsd, Kepeminpinan merupkan sebuah proses yang saling
menguatkan diantra para peminpin dan pengikut ke tingkat moralitas dan
motivasi yang lebih tinggi. Kepeminpinan transformative bukan hanya langsung
dari atas ke bawah, namun juga dari bawah ke atas, dan secara horizontal.

Peminpin disini bukan hanya mereka yang berada pada level formal dan

informal, tanpa'm

em rhKSSiSNjW.W
1. Pengertian I%‘\;X'an «Q
/ \ eb ga%ah
h

...... ; Gl e

dijelasakan di

orang, untuk

ain aam memilih

e

pengembangan

Indiv@' f:
b. Obse SSH 1an) \'é
c. Involvement in a Wevelq Al 1) @ o " (Keterlibatan Dalam Suatu

Proses Pengembangan/Peningkatan)

d. Training (Pelatihan)

37 Akif Khilmiyah, Kepeminpinan Transformatif berkeadilan Gender: Konsep Dan Implementasi Di
Madrasah, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2015) 17

38 Ibid.



e. Inquiry (Pemeriksaan)

Hal tersebut dalam dilakukan dalam upanya meningkatakan tingkatkan
sumber daya guru karena berdasarkan atas pendapat Oga Epitropika, ia
mengemukakan enam hal mengapa kepeminpinan transformasi penting dalam suatu

organisasi atau lembaga. Yaitu:

1. secara sig@& AgsakaN.n@ @
organisasiq ' ,

2. a pg

isasi "atau lembaga atau

gran jangh®d' Panjang dan
'Eep*u sa 7

Z me kitkg kometmd ) ang Hage aQ&anisasi
D frmmmnnnsniairenos el cneeailaan pekeli dolasil SR, d@erilaku

ﬁeseh sa'h
",

ke pekc il me mhclkeriagn (e

:?ﬁmi \ el d7nilg / fala
karena da@@a S19 ] 0 a 0rga i

yang transforni jﬁan mudah me ar& ara_bahwahanya agar
dapat bekerja secara maksithal R@ha rofesional guru dan keterampilan

meningkat dari sebelumnya.

\/_ 1 lenga

ebugh organisasi

1mana peminpin

Kepeminpinan transformasi secara positif dihubungkan dengan orientasi

pemasaran jangka Panjang dan kepuasan pelanggan dengan kepeminpinan

3% Tim penyusun Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010) 157



transformasi yang diterapkan dalam sebuah organisasi atau lembaga akan
berdampak baik untuk pemasaran jangka Panjang serta kepuasaan yang didapatkan

oleh pelanggan.

Kepeminpinan transformative juga penting untuk membangkitkan

kometmen dan keprofesionalan yang tinggi bawahanya terhadap organisasi atau

lembaga, dengan pem?in ASenN{yb inipinan transformative ini
akan menyada%xara an 7 EE

apada dala ugh organisasi untuk

: . g entiw
mber aay? TS0 90y ' erc pekerja

i, anpinan

para hanya,

aik,*ﬁesional,

erj ang telah

am.dalam

\ % £ teraan, karena

X

peminpin ya ormative Shwpammered (crnadap nya sehingga dapat

dipastikan para ba aha{PRstreSS dalam melakukan

pekerjaan.



